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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini terdiri dari fase analisis, desain, implementasi,
dan pengujian sistem yang dilakukan secara berkesinambungan. Untuk
mempermudah pemahaman mengenai alur tersebut, Gambar 3.1 menyajikan

ilustrasi kerangka penelitian secara mendetail.

3.1 Analisa Permasalahan

3.1.1 Observasi 3.1.2 Wawancara 3.1.3 Stud: Literatur

v

3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Use Case Diagram 3.2.4 Class Diagram
3.2.2 Activiti Diagram 3.2.5 Database
3.2.3 Squence Diagram 3.2.6 Desain Interface

v

3.3 Implementasi dan Uji coba

3.3.1 Implementasi Sistem 3.3.2 Black-box testing

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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3.1 Analisa Permasalahan

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan
dalam penelitian ini, Observasi dan wawancara merupakan prosedur awal yang
ditempuh peneliti sebelum memasuki tahap pengolahan data selanjutnya. Kegiatan
tersebut dilaksanakan di SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo sebagai salah satu

institusi pendidikan tingkat atas yang berada di Kabupaten Sidoarjo.

3.1.1 Observasi

Proses pengambilan data melalui observasi ini dilakukan dengan mengamati
secara langsung situasi di lingkungan SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo.
Kegiatan ini bertujuan untuk memahami alur proses bisnis yang sedang

berlangsung di lingkungan tersebut.

3.1.2 Wawancara

Pada fase ini, pengumpulan data dilakukan melalui sesi wawancara dengan
pihak internal SMK' Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo. Penelitian ini melibatkan
Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan dan guru BK sebagai informan kunci
yang bertanggung jawab atas pengawasan disiplin siswa. Mengenai tahapan serta
prosedur operasional pelaksanaannya, informasinya telah dikonsolidasikan pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tahapan kegiatan wawancara

No. Topik Nara Sumber Tujuan

1 Proses Konseling Siswa Guru BK Mengetahui proses

konseling siswa
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2 Pengumpulan  data  proses | Guru BK Mendapatkan data
kegiatan konseling siswa proses konseling
siswa

Tabel 3.1 Tahapan kegiatan wawancara (lanjutan)

3 Kebutuhan fungsional system Mengetahui
yang akan dibangun dan hak Kebutuhan fungsional
aksesnya system yang dan hak
aksesnya

Sumber : Hasil penelitian, diolah kembali

3.1.3 Studi literatur

Studi literatur diterapkan guna menentukan metodologi yang sesuai bagi
penelitian ini. Prosedurnya meliputi tinjauan komparatif terhadap penelitian
sebelumnya serta pengumpulan data mengenai langkah-langkah pembangunan
sistem. Langkah ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi berbagai sumber

pustaka yang relevan sebagai landasan teori dan acuan penelitian.

3.1.4 As is System (Sistem Saat Ini)

Pada tahap ini dilakukan wawancara secara langsung terhadap Guru
Bimbingan Konseling SMK MITRA SEHAT MANDIRI SIDOARJO.
Wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi mengenai kondisi
permasalahan yang sedang terjadi, serta mengumpulkan data pendukung lainnya
seperti dokumen dan berbagai berkas terkait. Pada saat ini sistem yang digunakan

pada institusi ini tidak terkomputerisasi hanya dilakukan secara manual, sehingga
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data — data tidak terjaga keamanannya dan seringnya terjadi permasalahan pada

saat peniliaian sikap siswa.

3.1.5 To Be System (Sistem Saat Ini)
Berikut tahapan penjelasan secara detail seluruh proses bisnis yang

digambarkan dengan menggunakan activity diagram pada gambar 3.2

act Business Process Model /

Guru Sistem

mulai

bl w ebsite —><tampilkan halaman Iogin)

masukan Username &
Pwd

Sy

submit

[salah]

validasi

[benar]

pelanggaran/prestasi

\—%mpilkan halaman entrD

[ pilih menu entri data ) @mpilkan halaman utam}

data pelanggaran/prestasi

@try pelanggaranlpresta% |

proses data
pelanggaran/prestasi

Campilkan hasil tindakaD

selesai

Gambar 3.2 Diagram Alir Proses Bisnis



DRAFT

3.2 Tahap Perancangan Sistem

Dalam tahap ini digunakan data yang diperoleh dari hasil wawancara
sebagai dasar pengembangan. Pada tahap ini ditentukan bagaimana sistem akan
dibangun, meliputi pemilihan perangkat keras dan perangkat lunak, penyusunan
program, perancangan basis data, serta gambaran hasil penelitian yang akan

dihasilkan.

3.2.1 Perancangan Use Case Diagram

Pada perancangan ini digunakan sebagai gambaran umum untuk
mengidentifikasi komponen-komponen yang dibutuhkan dalam sistem. Berikut
disajikan wse case dari sistem pendukung keputusan dalam penyelesaian

konseling siswa yang menggunakan pendekatan rule-based system.

uc Use Case Model
E / UC.03 Tampilkan
\ Dasboard
UC.02 Logout

Umum
UC.05 Kelola data UC.06 Kelola data
Guru
Pelanggaran

//’/ UC. 08 Entri
pelanggaran

UC.06 Kelola Data
Siswa

UC. 07 melihat
daftar pelanggar «extend»

Admin \
UC.09 RekapData)  _ _ _ _ = ~ UC. 10 Cetak
Pelanggar «extend» Rekapan Pelanggar,

UC. 11 melihat \_ _ _ _ _ _ >
daftar pelanggar «extend»
UC.13 RekapData) _ _ _ _ _ _ ~ UC. 14 Cetak
Pelanggar «extend» Rekapan Pelanggar,

UC. 15 Melihat data
pelanggaran

UC. 12 Entri
Pelanggaran

Guru

Siswa

Gambar 3.3 Use Case Diagram
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3.2.2 Perancangan Activity Diagram

Untuk mendeskripsikan langkah-langkah operasional pada suatu sistem,
digunakan activity diagram yang memetakan alur kerja dan urutan tindakan di
dalamnya. Memiliki karakteristik yang mirip dengan bagan alir (flowchart),
diagram ini efektif untuk menggambarkan alur perpindahan tugas maupun logika

kondisi (state) yang terjadi sepanjang proses bisnis berlangsung.

act Login

Sistem User

Mulai

Gampilkan Halaman Log@

-~
/\ Masukkan Username

v

Masukkan Password)

Klik Tombol Login >
Verivibx\data

salah

( Message Error )

~

o

benar

Tampilkan
Dashboard

selesai

Gambar 3.4 Activity Diagram Login

Berdasarkan gambar 3.4 mengilustrasikan tahapan akses sistem yang
diawali dengan kemunculan antarmuka login. Pengguna kemudian diminta

memasukkan kredensial berupa username serta password sebelum mengirimkan
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permintaan melalui tombol login. Keberhasilan proses validasi akan membawa
pengguna menuju halaman dashboard, sedangkan kegagalan pada tahap ini akan

memicu munculnya pesan peringatan dari sistem.

act Logout

Sistem User
Mylai
CTampilkan Dashboard) %C Klik Tombol Logout )

@mpilkan Halaman Log@

selesai

Gambar 3.5 Activity Diagram Logout

Sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 3.5, diagram aktivitas proses
logout menggambarkan alur di mana user dapat mengakhiri sesi dalam sistem
dengan mengaktifkan tombol logout yang tersedia pada menu dashboard. Setelah

proses berhasil, sistem akan mengarahkan kembali ke halaman login.
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act kelola data guru /

Sistem User

Mylai

Tampilkan \ \/

Klik Tombol Kelola GurDi
ashboard Admi /\ |
>(Eampilkan Halaman Keloa
Guru j

iR

Tekan Tombol Tambah)

Tekan tombol edit >—

Tekan Tombol Hapus

selesai

refresh data \
§< V.

tampilkan form edit guru\
=)

ko

NI

edit data guru

\

tekan tomol update

tampilkan form tambah\
guru J

entry data guru

V

tekan tombol save

AN A

N\ N\

Gambar 3.6 Activity Diagram Kelola Data Guru

Dari Gambar 3.6 Activity Diagram mengelola data guru, pada laman kelola
data guru admin memilih tombol tambah, edit atau hapus untuk mengelola data

guru. Tombol tambah digunakan untuk menambahkan data guru baru, menu edit
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berfungsi untuk mengubah atau memperbarui data guru yang telah tersimpan,

sedangkan menu hapus digunakan untuk menghilangkan data guru dari sistem.

act Kelola Data Siswa /

Sistem

User

Tampilkan

ashboard Admi

>/\Klik Tombol Kelola Sisw}

V

~
Tekan Tombol Tambah
>(Eampilkan Halaman Kelo@%&ﬁ( J
Ssswa

Tekan tombol edit >—

Tekan Tombol Hapus )
|

selesai

refresh data \

8
@mpilkan form edit siswy

edit data siswa

V

tekan tomol update

Qampilkan form tambah siswa\

entry data siswa

v

tekan tombol save

-2 NSt A

NI N4 .=

Gambar 3.7 Activity Diagram Kelola Data Siswa

Dari Gambar 3.7 Activity Diagram mengelola data siswa, pada laman kelola
data siswa admin memilih tombol tambah, edit atau hapus untuk mengelola data
siswa. Tombol tambah digunakan untuk menambahkan data siswa baru, menu edit
digunakan untuk merubah atau memperbaruai data siswa yang sudah ada dan

menu hapus digunakan untuk menghapus data siswa.
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act Kelola data pelanggaran/

Sistem User

\/ Klik Tombol Kelola
Pelanggaran

<Tekan Tombol Tambah\
Tampllkan Halaman Kelola | J
pelanggaran
Tekan tombol edit )—

selesai

refresh data \

Tampilkan
ashboard Admi

Tekan Tombol Hapus )

N

tampilkan form edit
elanggaran

edit data pelanggaran

V

tekan tomol update

C tampilkan form tambah

\
pelangara ﬁ
O

ntry data pelanggara

v

tekan tombol save

A A A A /»Z

O - o

Gambar 3.8 Activity Diagram Kelola Data Siswa

Dari Gambar 3.8 Activity Diagram mengelola data pelanggaran, pada
halaman kelola data pelanggaran admin memilih tombol tambah, edit atau hapus
untuk mengelola data pelanggaran. Tombol tambah digunakan untuk
menambahkan data siswa baru, menu edit berfungsi untuk mengubah atau
memperbarui data siswa yang sudah ada dan menu hapus digunakan untuk

menghapus data pelanggaran.
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act Input Skor

Sistem

User

Tampilkan

ashboard Admi

>“ Klik Tombol Skor

Tampilkan Halaman Skor

Tekan Tombol Tambah

v

Campilkan form tambah skoai

tekan submit

Dari Gambar 3.9 Activity Diagram Input Skor, pada halaman Input Skor

Gambar 3.9 Activity Diagram Input Skor

admin dapat mengisi skor pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.

act rekap skor /

Sistem

User

Tampilkan

Klik Tombol Skor

Com )

tampilkan detail

klik cetak

pelanggaran

cetak laporan

selesai

Gambar 3.10 Activity Diagram Rekap Skor
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Dari Gambar 3.10 Activity Diagram Rekap Skor, pada halaman Rekap Skor
admin dapat melihat hasil rekapan skor pelanggaran yang dilakukan oleh siswa

dan mencetaknya.

3.2.3 Perancangan Sequence Diagram

Tahap berikutnya setelah memodelkan activity diagram adalah memetakan
interaksi sistem melalui sequence diagram. Pada diagram menggambarkan alur
kerja sistem yang dimulai dari aktivitas pengguna, tampilan yang diberikan oleh
sistem, proses yang berlangsung di dalam sistem, hingga pemanggilan model atau
basis data. Dalam penyusunannya, sequence diagram dibuat menggunakan
perangkat lunak Enterprise Architect versi 7.5.

Fungsi utama dari sequence diagram adalah mengilustrasikan hubungan
antar-komponen sistem yang disusun secara sistematis menurut urutan waktu
kejadiannya. Diagram ini memiliki keterkaitan erat dengan use case karena
menampilkan secara rinci tahapan-tahapan yang terjadi dalam suatu proses untuk

menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario use case.

sd Interaction /

x O O Q O

User Halaman Login User_cont User_model Dashboard
I
|
I

| | |
|
cliktombol login() o |

login()

|

get data_user() o |
L

verivikasi_data()

kembali()

- T T |

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

tampil() » !

g |
|
! I

(from Actors)

Gambar 3.11 Sequence Diagram Login
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Gambar 3.11 Sequence diagram login menjelaskan bahwa proses masuk ke

sistem dimulai ketika pengguna menekan tombol login pada halaman login,

sistem akan mengakses fuction login() pada controller user cont dan mereturn

function get data user() pada user model, data tersebut di validasi san di return

ke controller login cont, setelah itu menampilkan halaman dashboard.

sd logout

X

User
|
|

e oS

dasboard

L

(from Actors)

I
| |
| KIikTomboILogout&_IL

Logout()

Logout_con

Tampil()

O

halaman_login

>

Gambar 3.12 Sequence Diagram Logout

Gambar 3.12 Sequence Diagram Logout menjelaskan bahwa ketika user

menekan tombol logout pada halaman dasboard, sistem akan mengakses function

logout() pada controler logout_con setelah itu menampilkan halaman Login.
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sd lihat data guru

P10 O O 10

Admin Dasboard Admin_cont Admin_model DaftarPelanggaran
' [ [
|

|
! KiikkelolaGury( |

|
|
|
|
|
|
|
—L

I
|
|
|
|
|
|
DataGuru(), :
|
|
|
|

GetDataGuru()

o _ Retum(_ _

Gambar 3.13 Sequence Diagram Lihat Data Guru

Gambar 3.13 menampilkan sequence diagram proses melihat data guru, di
mana admin dapat mengakses data guru dengan menekan tombol kelola data guru.
Selanjutnya, pada tampilan admin, sistem akan mengambil data melalui
admin_Cont(), kemudian memperoleh data guru dan menampilkannya pada

halaman daftar guru.
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sd kelola data guru

X

Admin
|
|

! KlikTombolTambah() |

O O Q

DaftarPelanggaran Admin_cont Admin_model
| |
|

|
|
tambah() H
tambah) o,

GetDataGuru(tambah

o _Rem)___

O

FormTambahPelanggaran

KIiKT ombol Edit()

y 4

|

T

|

|

|

|

|

|

|

|

| Tampil()
-

4]
|
|

edit()

====Y

GetDataGuru(edit)
G___Re_tu_rni)___l

m%mo

likSave() |

AN, A

S

=

. save()
. T

Tampil()
-

e -~ - - NN

Gambar 3.14 Sequence Diagram Kelola Data Guru
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Gambar 3.14 Sequence Diagram Kelola Data Guru, admin dapat melakukan
tambah data guru baru, admin juga dapat melakukan edit data guru yang sudah

ada apabila terjadi perubahan data guru.

sd lihat data guru

¥ 1O O O 1O

Adrl'nin DaftarGuru Admin_cont Admin_model DaftarGuru
| |
I I
| ;
. KI|k_KeIoIa_Guru“ 1

|

| |

| |

| |

| |

Hapus() _!_ :
|
|

GetDataGuru(hapus)

Return()

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
e Y — |
|
|
|

T
Tampil()

1 >

- T T I I

| I I I I

Gambar 3.15 Sequence Diagram Hapus Data Guru

Gambar 3.15 menunjukkan Sequence Diagram proses penghapusan data
guru, di mana admin dapat menghapus data guru yang telah tersimpan dengan

menekan tombol hapus pada halaman daftar guru.

sd lihat data siswa ~

X O QO 1O

Admin Dasboard Admin_cont Admin_model DaftarSiswa
|
|
|
|

|
. . |
KI|I<KeIoIaS|SNa()>J_

|

| |
| |
| |
| |
| |
DataSiswa() ; | |

|

|

|

GetDataSiswa()

Return()

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
<-——-———-—- I
I
I

tampAiI()

>

Gambar 3.16 Sequence Diagram Lihat Data Siswa
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Gambar 3.16 menggambarkan Sequence Diagram untuk proses melihat data

siswa, di mana admin dapat mengakses data siswa dengan menekan tombol kelola

data siswa. Selanjutnya, pada tampilan admin, sistem akan mengambil data

melalui admin_Cont(), kemudian memperoleh data siswa dan menampilkannya

pada halaman daftar siswa.

sd KelolaDataSiswa

X

O O O

O

——

Adrlnin Daftarsiswa Admin_cont Admin_model FormTambahSiswa
| [ | |
| KlikTombolTambah() | I I I
&_ | | |
| | |
Tambah() | | |
| |
| |
GetDataSiswa(Tambah ! :
|
Return
& ——— == 0 _ :
|
Tampil() |
T gn|
n | |
| KlikSave | !
t t 0 t P
| | §
| e save()
|
|
|
|
|
|
| tampil()
< |
KlikmTombol Edit(. | - : H
g | | |
bR Siban, | |
GetDataSiswa(edit) | |
|
|
<____R9“£”L)___ |
|
Tampil() |
T gn
T | |
| KlikSave() | |
1 T T -
| | !
| < Save()
| |
| GetDataSiswa(edit) |
|
: . __RewmQ___
|
|

———

Gambar 3.17 Sequence Diagram Kelola Data Siswa
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Gambar 3.17 menunjukkan Sequence Diagram proses pengelolaan data
siswa, di mana admin dapat menambahkan data siswa baru serta melakukan

pembaruan (edit) terhadap data siswa yang sudah ada apabila terjadi perubahan.

sd Hapus Siswa/

10O O O

Admin DaftarPelanggaran Admin_cont Admin_model

' | |
| KIikHapusSiswa&_|

I
!
!
!
!
!
)

GetDataSIswa(hapus)

Gambar 3.18 Sequence Diagram Hapus Data Siswa

Gambar 3.18 menggambarkan Sequence Diagram proses penghapusan data
siswa, di mana admin dapat menghapus data siswa yang telah tersimpan dengan

menekan tombol hapus pada halaman daftar siswa.

sd lihat data Pelanggaran/

P 00 O 10

Admin Dasboard Admin_cont Admin_model DaftarPelanggaran
I I I
| KIikKeIoIaPeIanggaran& |

|

| |

| |

| |
KelolaPelanggaran()l :

oo areanggarggy

|

|

GrtDataPelgrmn()

< _ Retum)_ _
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
tampil() |
I

— T T |
| I I I

"
|

Gambar 3.19 Sequence Diagram Lihat Data Pelanggaran
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Gambar 3.19 Sequence Diagram melihat data pelanggaran menjelaskan
bahwa admin dapat melihat data Pelanggaran dengan klik tombol kelola data
Pelanggaran maka pada admin view akan mengakses data Pelanggaran pada
admin_Cont(), dan akan memeproleh data siswa dan akan menampilkan pada

halaman daftar Pelanggaran.

sd KelolaDataPIgrn ~
Admin DaftarPelanggaran Admin_cont Admin_model FormTambahPelanggaran
| I I I I
: I I I I
KlikTambah Pelgm() | | | |
' b I I I
| | |
TambahPlgmg A : :
| |
GetDataPlgrn(tambah I :
|
. _ _Rewm)__ _ l
|
1 |
tampil() |
[ gn
T i | |
| KlikSave() | |
T T T L
| | Save
| < I()
| |
: GetDataPlgm(update |
|
| [t Rtum(_ _ _
| tampil()
-
O I
| aF | T
KilkEdit() | | | :
————— | |
EditPIgm() | | :
|
GetDataPlgrn(edit) | |
|
- _ _Retum(__ _ !
T |
tampil() !
T
L] |
| Id"kS | |
| ikSave() | L
| | |
| | !
| - save()
| |
| GetDataPlgrn() |
|
| __ _Retum(__ _
| Tampil
O pilQ) |
e | | -
I I I I I
I I I I I
1 . . .

Gambar 3.20 Sequence Diagram Kelola Data Pelanggaran
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Gambar 3.20 Sequence Diagram proses pengelolaan data pelanggaran
menjelaskan bahwa admin dapat melakukan tambah data Pelanggaran baru, admin
juga dapat melakukan edit data Pelanggaran yang sudah ada apabila terjadi

perubahan data Pelanggaran.

sd HapusPeIanggaran/

X O O QO

Admin DaftarPelanggaran Admin_cont Admin_model
|
| KlikHapusPIgrn() I :

Hapus() '

-
|
|
|
|

2 _ aretum(

. __ _tampil)__ _ _
|
|
|

Gambar 3.21 Sequence Diagram Hapus Data Pelanggaran

Gambar 3.21 Sequence Diagram proses penghapusan data pelanggaran
menjelaskan bahwa admin dapat melakukan hapus data Pelanggaran yang sudah

ada.dengan mengklik tombol hapus pada halaman daftar Pelanggaran.

sd LihatDataPelanggar/

L O 1O

Admin Dasboard AdminCont AdminModel DataPelanggar
! I I

: KlikDataPelanggar |

|

| |

| |

DataPelanggar() ! :
|

|

]

GetDataPelanggar(),

o _ _Retum(__ _

S A

Gambar 3.22 Sequence Diagram Lihat Data Pelanggar
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Gambar 3.22 Sequence Diagram proses melihat data pelanggaran
menjelaskan bahwa admin dapat melihat data Pelanggar dengan klik tombol
kelola data Pelanggar maka pada admin view akan mengakses data Pelanggar
pada admin_Cont(), dan akan memeproleh data pelanggar dan akan menampilkan

pada halaman daftar Pelanggar.

sd entri pelanggaran
Admin DataPelanggar AdminCont AdminModle FormEntriPelgr

m
! |
| |
! I
! |
! I

KlikTambah()

—,1|

|
|
|
|
|
|
Tambah() :
|
GetDataPelanggar(tambah) :
|
|
|
<_ [ _Ritu_mi) B — 3 |
|
| |
| |
| |
Tampil() |
I g
T ml | |
| | | |
[ . ot | |
| KlikSubmit() | |
| | |
| | 1
: _|< Subrinit()
| |
| |
| GetDataPelanggar(Update) |
|
|
l
| ‘<____Reitu_mi)___
I ¢ Tampil()

B —

Gambar 3.23 Sequence Diagram Lihat Data Pelanggar

Gambar 3.23 Sequence Diagram proses input data pelanggar menjelaskan
bahwa admin dapat melakukan input data siswa yang melakukan pelanggaran

dengan memberi skor sesuai dengan data yang ada.
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X

Adrlnin
|

sd lihat rekapan pelanggarana /

O

Basboard
|
|

O

Admin_cont
|

O

Admin_model

O

DaftarRekapanPelanggaran

! KlikRekapPelanggaran() |

RekapPelanggaran

GetDataRekapan(),

tampil() |
I g

B T r | |
| |

Gambar 3.24 Sequence Diagram Lihat Rekap Pelanggar

Gambar 3.24 Sequence Diagram proses melihat pelanggar menjelaskan

bahwa admin dapat melihat rekap data siswa yang melakukan pelanggaran.

sd lihat data guru /

X

Admin
|
|

@,

Dasboard
|
|

1
. KI|k_KeIoIa_GurL&_|

H

gbust. _o

O

Admin_cont
|

[
|
[
|
|
ol

S5 ) 1O

Admin_model

GetDataGuru(hapus)

Return()

DaftarPelanggaran

qn

Gambar 3.25 Sequence Diagram Cetak Laporan Pelanggar

Gambar 3.24 Sequence Diagram proses cetak laporan pelanggar
menjelaskan bahwa admin dapat mencetak rekap data siswa yang melakukan

pelanggaran.
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3.2.4 Perancangan Class Diagram

Peneliti melanjutkan tahapan desain ke penyusunan class diagram setelah
seluruh rangkaian interaksi pada sequence diagram berhasil didefinisikan secara
mendetail. Class diagram direpresentasikan melalui sejumlah kelas yang di
dalamnya memuat nama class, atribut class, dan method class. Setiap kelas
kemudian dihubungkan melalui relasi sehingga membentuk keterkaitan satu sama
lain dalam sistem. Software digunakan dalam perancangan class diagram adalah

enterprise Architect version 7.5.

class Business Process Model/
Pelanggaran
Penanganan Guru
+ IdPelanggaran: int ] .
+ NoPelanggaran: int + IdPenaqganan: int + IdGuru: int
+ Jenis Pelanggaran: char a7 Kateggn: char + Nam.a: char
+ Nama Pelanggaran: char i Skor: I k: 'em.all: char'
+ Skor Pelanggaran: int + Tindakan: long + jenis_kelamin: char
+ Insert(): void + | show() : void + insert() : void
+ Update()void + GetByld() : void + update(): void
+ Deldle() : Vora + Print() : void +. GetByld(): yoid
+ Show() : veid \ @O0 void
+ GetByld() : void J Je'ete(): void
Admin Pelanggaran Siswa Siswa
+ IdAdmin: int + IdPelanggaranSiswa: int + IdSiswa: int
+ Nama: char + IdPelanggaran: int + Nama: char
+ email: char + IdSiswa: int + JenisKelamin: char
+ JenisKelamin: char + tanggal: date + kelas: char
+ TahunAjaran: date
+ Insert() : void + update() : void
+ Update(): void + insert() : void + delete() : void
+ Delete() : void + Show() : void + insert() : void
+ GetByld() : void + print() : void + show(): void
+ Show() : void + GetByld() : void + GetByld() : void

Gambar 3.26 Class Diagram Sistem Pendukung Keputusan Konseling Siswa
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3.2.5 Perancangan Desain Interface System

Desain interface pada sistem ini dirancang seminimalis mungkin untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan dan meminimalisir tingkat kesulitan bagi
pengguna (user). Pada bagian atas ditampilkan logo sekolah serta informasi nama
pengguna yang sedang login. Perancangan desain antarmuka sistem dilakukan

dengan menggunakan perangkat lunak Evolus Pencil versi 1.3.

3.2.6 Perancangan Database

Dalam perancangan database system dimulai dari pembuatan CDM
(Conceptual Data Model) selanjutnya dilakukan generate ke dalam PDM
(Physical Data Model). Apabila sudah tidak terdapat warning error maka akan
dilanjutkan generate database. Software yang digunakan dalam perancangan

database system menggunakan Sybase Power Designer version 15.2.

3.2.6.1 Conceptual Data Model

siswa Admin
id_siswa <pi> A4 <M> id_admin <pi> A5 <M>
nama_siswa VAB0 username_admin VA30
Jenis_kelamin BL password_admin VA6
kelas TRB identifier_1 <pi>
Identifier_1 <pi>

Relatiohship_1

pelanggaran Guru
Id_pelanggaran <pi> | <M> id_guru <pi> A5 <M>
Attribute_46 A50 nama_guru VA60
Attribute_47 A50 email_member VA30
Attribute_48 | username_member VA30
Identifier_1 <pi> password_member VA6
tanggal D
foto VA100
Identifier_1 <pi>

Relatiohship_2

penanganan

id_tindakan <pi> |

jumlah_poin VAS50
jenis_tindakan I
tanggal D

<M>

Identifier_1 <pi>

tahun_ajaran

idTA <pi> |
tahun A50
semester |
status |

<M>

Identifier_1 <pi>

Gambar 3.27 Conceptual Data Model (CDM)
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3.2.6.2 Physical Data Model (Pdm)

siswa

id_siswa char(4) <pk>
nama_siswa varchar(60)
Jenis_kelamin smallint

kelas long varchar
Guru
id_guru char(b) <pk>
nama_guru varchar(60)
Relationship_1 email_member varchar(30)
— = username_member varchar(30)
id_siswa _(_).char4 <pkfid> password_member varchar(6)
Id_pelanggaran integer <pkfk2> tanggal date
foto varchar(100)
pelanggaran
Id_pelanggaran integer <pk> Admin
Attribute_46 char(50) id_admin char(5) <pk>
Attribute 47 char(50) username_admin varchar(30)
Attribute_48 integer password_admin  varchar(6)
Relationship_2
—:g tinldakan _g_in:e er <pkfki> ;:g> tahun_ajaran
ld_pelanggaran Integer = = 3 ;
elanggaran integer <pk Y Integde <pl>

tahun char(50)
semester integer
status integer

penanganan

id_tindakan integer <pk>
jumlah_poin  varchar(50)
jenis_tindakan integer

tanggal date

Gambar 3.28 Physical Data Model (CDM)

3.3 Tahap Implementasi dan Uji coba
Setelah tahap perancangan tampilan sistem selesai, langkah berikutnya
adalah melakukan pengembangan sistem sesuai dengan topik penelitian yang telah

ditentukan. Setelah melalui tahap perancangan sistem, tahap selanjutnya
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dilakukan implementasi sistem dengan membangun sistem dan tahapan pengujian
sistem.
3.3.1 Implementasi

Pada tahap ini merupakan realisasi dari seluruh rancangan yang telah dibuat
sebelumnya. Peneliti mengimplementasikan desain ke dalam sistem berbasis web
ini menggunakan PHP sebagai instruksi pemrograman utama, dengan dukungan

MySQL untuk manajemen basis datanya.

3.3.2 Black-box testing

Black Box Testing digunakan untuk pengujian perangkat lunak yang
menitikberatkan pada evaluasi output dari operasional sistem. Prosedur ini
dilakukan dengan memberikan input berupa data uji untuk memvalidasi
fungsionalitas aplikasi tanpa perlu mengkaji mekanisme atau struktur kode
internal di dalamnya. Konsepnya dapat dianalogikan seperti mengamati sebuah
kotak hitam, di mana penguji hanya dapat melihat bagian luar tanpa mengetahui
mekanisme yang ada di dalamnya. Dalam black-box testing, evaluasi dilakukan
pada aspek antarmuka (interface) serta fungsi-fungsi sistem, tanpa memperhatikan
detail proses internal. Dengan demikian, pengujian ini hanya menitikberatkan
pada input dan output yang dihasilkan oleh sistem.

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
menitikberatkan pada pemeriksaan fungsi-fungsi aplikasi tanpa memperhatikan
struktur internal atau cara kerja program di dalamnya, sehingga berlawanan
dengan White Box Testing. Pada metode ini, penguji tidak perlu mengetahui kode

program maupun detail implementasi sistem. Metode uji ini dapat diterapkan pada
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semua tingkat pengujian perangkat lunak, seperti unit, integrasi, fungsional,
sistem dan penerimaan. Black Box Testing juga umum digunakan pada sebagian
besar proses pengujian, terutama pada level yang lebih tinggi, dan dalam beberapa

kasus bahkan dapat mendominasi pengujian pada tingkat unit.

3.4 Gambaran Institusi

SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo didirikan pada tahun 2011 sebagai
lembaga pendidikan kejuruan swasta yang dikelola oleh Yayasan Mitra Sehat
Mandiri Sidoarjo. Sekolah yang beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara No. 200,
Krian, Sidoarjo ini, pada mulanya berfokus pada keahlian kesehatan seperti
Asisten Keperawatan, Farmasi Klinis dan Komunitas, serta Teknologi
Laboratorium Medik. Seiring dengan kebijakan Nawacita Presiden di bidang
maritim, sekolah ini merambah ke sektor pelayaran pada tahun 2014 dengan
membuka jurusan Pelayaran Kapal Niaga dan Kapal Penangkap Ikan. Pada tahun
2019, sekolah ini telah mengoperasikan total enam kompetensi keahlian. Selain
itu, guna menjamin standar kualitas lulusan, sekolah ini juga membentuk
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) P1 di bawah supervisi BNSP sejak tahun 2017.
LSP P1 SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo memberikan layanan pada Siswa-
siswinya untuk memperoleh pengakuan secara sah dengan bukti sertifikat yang
diterbitkan oleh negara melalui Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).
Dengan demikian kompetensi yang dimiliki oleh siswa-siswi SMK Mitra Sehat

Mandiri Sidoarjo dapat diakui secara nasional maupun internasional.
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1. Status SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo

Cikal bakal berdirinya SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo bermula pada
tahun 2011 dengan Nomor pokok Sekolah Nasional 20584053 yang diterbitkan
oleh KEMNPAN RI pada 14 Desember 2012. SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo
meiliki Nomor Seri Sekolah sebagai berikut 402050209070. Pada tahun 2014
SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo memperoleh predikat Terkareditasi A dan
diperbaruhi pada tahun 2019 dengan predikat Terakreditasi A dengan Nomor

058/BAN-SMK/SK/2019

2. Visi & Misi SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo
Visi
SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo mewujudkan “ Terciptanya sumber daya
manusia yang bertaqwa, beretika, profesional, handal dan siap kerja khusus di

bidang kesehatan serta berdaya saing global”.

Misi

1. Bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang kondusif dan berkualitas.
3. Memberikan pelayanan prima.

4. Terampil, mandiri dan memiliki daya saing.

5. Menjalin kerjasam dengan instansi — instansi terkait (RS Pemerintah &

Swasta), Dokter Praktek Swasta, Balai Pengobatan, Klinik Kesehatan, dll.
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3. Struktur Organisasi SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo

YAYASAN
KEPALA KOMITE
...........
2 en ]
*;llllllllllllllllllllllllllwi llllllllllllllll ? llllllllllllllll $ ‘: llllllllllllllllllllllllllll $ E
|wmmmxutwl | ‘ WAKA SARPRAS | ‘ WAKA KESISWAAN | | WAKA HUMAS |
.Lg-llllllllllllllllllllllllllllll.b?---.ll----.;:!.I:’----------------.L-i- lllllllllllllllllllllllll ¢§
KAPROGLI i KAPROGLI ANALIS
KAPROGL FARRGAS KEPERAWATAN KESEHATAN KAPROGLI NAUTIKA

T e . ................... JT— 1

: PEMANGUNG JAWAB
KA. LAEDRATORIUM WALI KELAS =
; ; _ E PERPUSTAKAAN ROOEL BK
DEWAN GURL
KETERAMGAN [ PESERTA DIDIK

= : GARIS KOMANDO/INTRUKSI

........ : GARIS KOORDINASI

Gambar 3.29 Struktur Organisasi SMK Mitra Sehat Mandiri Sidoarjo

Keterangan :

Ketua Yayasan : dr. Redy Setyono
Komite Sekolah : Drs. Abdul Jalal, MM
Kepala Sekolah : Andri Priyoherianto, S.Farm.,M.Si.,Apt

Wakil Bid Kurikulum : Catur Ari Wibowo, S.Pd

Wakil Bid Kesiswaan : Fajar Hasta Prayoga, A.Md

Wakil Bid Sarana Prasana : M. Malikul Habsy, S.Kep.,Ns
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Kaprogli Farmasi

Kaprogli Keperawatan

Kaprogli Analis Kesehatan

Kaprogli Nautika

Kepala Lab

Kepala Tata Usaha

Staff TU Bid Administrasi

Staff TU Bid Keuangan

Kepala Perpustakaan

Koordinator BK

: Elly Purwati, S.Si.,M.Farm-Klin.,Apt

: Siti Nur Zainab, S.Kep.,Ns

: Aulia Rahmawati, A.Md.,AK

: Dedi Rusdiana, S.Si., AKP.,CHT

: Fahmi Ardianti P.,S.Farm.,Apt

: Komang Agastya Yatri, S.Sos

: Ghofur Fadeli, SH

: Burhanuddin, S.E

: Sulistiani, S.Ag

: Citra Adrian Negara, S.Psi



